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DARI ISLAMISASI PSIKOLOGI 

KE PSIKOLOGI ISLAM 

Pendahuluan 

Sejak tahun H)70-an- gaga1;an· 
gaga;;an di sekitar Islamisasi pe· 
nget.ahuan ata ilmu ramai diper­
bincangkan di kalangan intelek­
tual 181nm. Munculnya g;1ga1;an 
ini, paling ticlak clida;;arkan alas 
adnnyn konflik antarn ilmu clan 
agarna yang terjadi di Baral. di 
rnana konsep-kon;;ep t.eoritis ilrnu 
telah berubah menjadi m:uan­
acuan normal.ii'. Dan. ini rnt�ngim­
plikasibn krsis krecbbilitas aga­
ma, karnna ncuan normatif t.ran­
sendentalnya digantikan oleh 
acuan normatif --1;esuatu yang 
pacla gilirannya menyebabkan ter­
jadinya sekulerisasi ;;ubycktif 
maupun obyekl.if, karena nilai-ni­
lai agama ticlak lagi relevan se­
baga i otorit.as el.is dnlam keh.idup-

an sehari-hari clan karena "dunia 
t.eluh. clibcbaskan" clari pengaruh
agarna.1 

Ungkapan lslamisasi penge­
tahuan at.au ilmu pada awalnyn 
dice! u;;bn l'ror. �ycd M. N;iquili 

') 
. 

al-Att.as.-
Sebelurnnya, alrnarhurn. 

bmail al-Faruqi mengintruclu:-;ir 
suatu tuliimn mengenai h;lamisa,;i 
Hmu-ilmu Sosia(1 

1-'ada da1;arnya apa yang di­
lakukan clengan lslamisa:;i ilmu 
adalah merumuskan atau meng­
konsepsikan ilmu atas dasar 
world-view (pandangan dunia) 
atau "ldtiolog-i lslarn "'1 lni diker­
jakan :;ceara falsafi, clengan meli­
batkan aspek metafisik (ontologi), 
epist,imologi, clan aspek aksiologi 
dari penget.ahuan atau ilmu ter-

Peter L. Berger, The Sacred Canopy: Elements of a Sociological Theory of Relegion, (Garden 
City, New York: Doubleday and Company, 1969), hal. 168 

2 Syed M. Naquib al- Atlas, Islam dan Sekulerisme, terj., (Bandung. PustaKa Salman, 1981 ), 
Konsep Pendidikan dalam Islam, (Bandung, Mizan, 1988). 

3 Ismail al-Faruqi. /slamisasi Pengetahuan, (Bandung: Pustaka, 1984). 
4 Syed M. Naquib al- Attas, Konsep Pendidikan da/am Islam, (Bandung: Mizan. 1988), hal. 90.



sebut. 
Sab,h sal u il111u su,;ial .1·,111g 

sangal rnungkin dalam lslamisasi 
ilrht! adalah. psikologi, karentt 
keclekatan psikologi clenga·n ni­
lai clan norma agama ·sencliri. 
Apalagi sekarang ini aliran-aliran 
psikolugi dunia momang monye­
diakan diri unt.uk l.umbuhnya ber­
macam- macam psikulugi. Psi­
kulugi eksistensial dan h uma11 i,;t ik 
misalnya, kiranya cukup memberi 
pel_uang ku arnh Lumbuhnya p�i­
kulogi Islam. 

Upaya pengg,mtian, dalam 
arti sintesa, psikologi Baral de­
ngan psikologi Islami. paling ticlak 
didasarkan pacla clua hal. Pe,rta­
ma, psikologi Barnt hanya mem­
bicari.lkan kategori-kategori lisik 
dan psikis, tetapi tidak mengenai 
rub. Kedua, psikologi t:-�arat 

. rn�ngklairn selJag;1i lxibas nilai. 
Psikologi lslami tidak bel)as nilni, 
tet.api djtegakkan alas nil;1i d,111 
norma al-Quran. 

Berangkat dari Islamisasi 
Psikologi 

1'ahap pertama yang perlu 
ditempuh agar sampai pada psi­
kologi lslami adalah lslarnisasi 
psikolugi sejalnn dengan pula 
pemikiran fondasi filsafoL dan si­
kap lslami selwgai salah satu lien-

I uk usaha ke a rah blamisasi ilmu, 
111aka yang dillldksud deng;in ''ls­
larnisasi l'sikologi" adalah land;is­
an fibafat kepada .psikologi beru­
pa wawasan lslami mengenai ma­
nusia. lni dilakukan clengan telaah 
banding 11111.ara wawasan lslami 
cleng-;111 wawas,111 psikulogi mcngc­
nai manusia, clicari persamaan 
clan perbedminnya serta komple­
nwnlasinya. 1-:crnuclian dilnkukan 
reorientasi-frdsafi dari wawasan 
psikologi kepncl;1 \\'mvasan lslami 

. . G 111e11geni1i' m;i11u�1a. 
Lmplikasi dari ·pcrnikirnn u11 

aclalah keabsahannya akomodasi, 
bahkan adopsi terhadap wawasan­
wawasan, t.cori, sistem metodologi 
clan teknik-tPlrnik 1wnclekal,tr1 
yang sudalt min dan bH:·kembang 
di lingkungan psikologi, sejauh ti­
clak bertentangan clengan 
wawasan lslami. Sebab. warisan 
·ilrnu pen·gctahuan Barnt, psikolo­
�i dalam hal ini. semestinya cli­
anggap selwgai suatu khazanah
yang dapat climanfaatkan untuk
kebutuhan Islam isasi psikologi
itu, setelah dilakukan seleksi clan
aclapt.asi. tlacli, lslamisasi psikolgi
I idnk lwrarl i ptin_,·an�bd:in tot·;.il
t.erhadap warisan intelektual

. peraclabari-peraclaban lain, terri1a­
suk dari peraclaban Barnt..
Strategi semacam ini, tidaklah re­
alistis karena rekonstruksi per-

5 Hanna Djumhana Bastaman, lntegraSJ Psikologi dengan Islam· Menuju Psikologi lslami. 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 1955), hal. 33-34. 



adaban Muslim. termasuk rnkon· 
:,;truksi ilmu pcngcwhuan Islam. 
t.iclaklah clilakukan clari :;dHwh
t1acuw11, Let.api dalam nwng :,;e­
Jarah yang Lerbuka di mana pel­
bagai mode epistimologis :,;aling
bersaing unLuk menawarkan cu­

ri.
Dengan blarnisasi psikulog1 

ini, juga haru:,; clil.ikukan reorien­
tasi lcrhadap epi:;t imologi. lmhwa 
sumber ilmu itu I idak hanya dari 
rnsio clan empiri, Leta.pi juga wa­
hyu. Dnriformula:;·i-formulasi wa· 
h)ru yang normal.if, selanjutnya
clijabarkan clalam formula:,;i- fur­
mulasi teoritis. Teoritisasi konsep­
konsep normatif Islam adalah sa­
rana untuk mengaktualisasikan
Islam di clunia empiris, dan hanya
dengan itulah lcdam clapal terlilml
untuk mengcnclalikan sejnrah.

Dnlam konleks ini, yang perlu 
diLcgw;kan bahwa Islam sama 
sekall Lidak menolak cara berpikir 
cmpiris clan rasional. !:,;lam begit.u 
menganjurkan untuk mengadalrnn 
obscrvasi clan eksperimen (q.S. 
i9: 20). juga menganjurkan untuk 
menggunakan aka! clan intuisi 
(ClS. lG:78). 

Dengan demikian, cl,ilam ls­
lnmisasi psikologi. psikolog !Vlus­
lim di samping tetap memanfaat.­
kan metoclologi psikologi yang ada, 

juga diumtul untuk menjabarkan 
konsep-konsep normatif lslnm 
yang uerkaita11 deng,m psikologi 
kc hnth Leoritisasi p:,;ikologi ls­
lanii. 

Meuuju Psikologi Islami 

Cugatan t<'rhaclnp P.pisl<>· 
mologi ilrnu psikologi dalam hal 
ini. dalarn rangka menuju psi­
kologi lslami :;eperti yang cLipa­
parkan cb alas. selanjutnya harus 
cliharengi tkmgan gugatan yang 
terb1t dengannya, yakni terhadap 
konse1> manusia. l'andangan Len­
tang manusia begit,u mewarnai 
madzhab-maclzhab psikologi, se­
hingga perlu clitelaah untuk ke­
mu<lian Llikritisi . .Sebab, pandang­
an tcnt.nng rnanusia inilah yang 
sangat berpeng;aruh bagi ps,kolog 
dalam memandang prilaku manu­
:,;ia itu sencliri. Pandangan ma­
nusia yang tidak utuh, pacla akhir­
nya akan mempcnguruhi psikolog 
ilu sendiri clalam rnemandang 
prilaku manw;ia. 

Maclzhab Psikoanalisa yang 
clipelopori Sigmund Freud berpan­
dangan bahwa manusia aclalah 
makhluk yang hidup atas beker­
jc1n�·-,1 dorongan- dorun�an (id) d;111 
memunclunj!; rnanusia s,in[fll tl1-
tentukan oleh masa lalunya '. Ka­
rena masa lalu manusia itu be-

6 Djamaludin Ancok dan Fuat Nashori, Psiko/ogi /slami; So/usi Islam atas Problem-problem 
Psiko/ogi, (Yogyakarta Pustaka PelaJar, 1955), hal 67. 
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gitu kelam. rnaka kunsep da­
sar psikoanalisa tentang mnnusia 
adnlah buruk. liar. non etis, clan 
berkiblal -pacla kenikmata'n7 . Jacli, 
hakekill manm;ic1 menurut. p:-;i­
konnalisa adalah jelek · at.au ja­
hat. 

Berbeda dengan psikoanalisa, 
behaviorisme memandang manu­
sia sebagai makhluk yang selalu 
dikonclisikan oleh pengaruh ling­
kungan di luar clirinya. Manusia 
kurang memiliki kebebasan. 'l'ang­
gapan yang clilierikannya clit·L!nl.u­
kan oleh !-iifat. da:-;ar stimulw; yang 
dat,ang clari luar clirinya8. 

0

Jacli 
menurut .Behaviur·isme bahw,1 ma­
nusia pacla clasarnya pasiJ clan 
ticlak mempunyai kekuatnn krea­
tiJ di clalam proses interaksi. 

Tekanan Psikoanalisa yang 
melihat hakikat manusin sclnlu 
buruk dan- _panclangan Heha­
viorisrne yang rn enganggap haki­
kat dasar manusia pasiJ atau ter­
konclisikan oleh lingkungan. dit.en­
t.ang olch aliran psikologi Hurnan­
istik. Bagi alirnn Hunwnistik. ma­
nusin adalah din,1mis clan mem­
punyai kekuatan kreatif, manusia 
bukan makhluk yang pasif tetapi 
mnkhluk yang sadar,. mancliri, 
pelaku aktif yang- dapat menen-

7 Hanna Djumhana Bastaman, Op. Cit., ha\. 50. 

l.ukan tujunn-tujuan clan cara-cara
menentukan tujuan itu sendiri9

Dari ketiga aliran psikologi 
t.ersebut cli ·at.as. nampakfah acla­
n_v;i perbedaan tekanan mengenai
hakikat manusia. Ada yang ne­
tral dan pasiJ (Behaviorisme), ma­
nusia itu buruk (Psikoanalisa),
clan ada yang memandang manu­
s,a sebagai makhluk �,an�
memiliki pul.en,;i lwik (I lunnwi,-;­
Lik) Perbedaan konsepsi ini ter­
!etak. pacla sumber ·pengendalian
perilaku mannsia. Bagi Psi­
koanalisa, alnm tak !-iadarlah· yang
menentukan prilaku manusia,
yang dipenuhi uleh dol'ungan- uu­

rongan agresi.
f 

clan memburu
kcnikmatan. Lain lagi bagi Be­
haviorisme, lingkun·gan yang di
luar manusialah yang mengenda­
likan perilaku manusia. Menurut
aliran Hurnanist.ik. bukan ··,darn
tak saclar atau lingkungan yang
menentukan perilaku manusia,
melainkan manusin itu sendiri le­
wat eksistensi clirinya yang aktif,
kreati.f, clan penuh inisiatif.

Selanjutnya. bagaimana pan­
dangan lslarn tentang manusia. 
Untuk mengetahuinya, tentunya 
harus merujuk pada. al-Quran se­
bagai ,�ahyu clari Tuhan yang 

8 Malik B. Badri, The Oilema of Muslim Psycho/ogits, (London MWH Publisher, 1979), hal. 4; 
Calvin S. Hall & Gardner Lindzey. Teori-teori, Sifat dan Behavioristik,terjemahan Yustinis, 
(Yogyakarta, Kanisius. 1993), hal. 321. 

9 Hanna Djumhana, Op. Cit., hal. 52. 



menciptak;m lll,111u,;1a ii u "('ll­

d1ri. 
Tidak_ sedikit ;iyat al-Cttll'Hll 

yang berbirnrn !.Pntang 111;inu,;1a. 
bahkan rnanusia adalah rnakliluk 
perLam,1 yang L<!lah clisebut. dua 
kali dulam ran�kaian Wahyu p�1r­
Lnma (Q.�. 8G: 1-5). Manusia se­
ring mendnpat. pujian 'l'uhan, 
bandingkan dengan makhluk­
makhluk lain. ia mempunyai kn­
pas-itas yang paling tinggi cq.s 
I I :::l) , rnempunyai kecenderungan 
untuk dekat. kepada Tuhan mela­
lui kesadarnnnya h�ntang lrnhatli­
ran Tuhan yang terdapal jauh di 
bawah alam sadarnya c<i.�- ;30:4:1). 
la  cliberi kcbebnsnn clan · kc!mer­
dekaan serta kcpcreayaan 1wnuh 
untuk memilih jalnnnya masing­
masing (Q.S. :3::l:n; 76:�-:3), diberi 
kesadaran mural -untuk memilih 
mana yang balk dan mana yang 
buruk, .sesuai dengan nurnni nH�­
reka atas bimbingan wahyu ((�_S. 
91:7-8). Mnnusin adalnh makhluk 
yang dimuliaknn Tuhan clan diberi 
kesempurnaan d.iband.ingkan cle­
ngan makhluk lainnya (Q.S. 17:70) 
karenn dic.:ipt.akan Tuhan dalam 
bentuk y.ang sebaik-baiknya ((� S. 
%:4).' 

Di lain segi. mnnw-;ia juga 
mendapat eereaan Tuhan, ia amat 
aniayn clan mcngingkari nikmat 
(Q.S. 14::H), clan sang-at b,111yak 
mcmbant.ah (({S. �2:67), serta 
bersifot keluh ke!;ah (<�.S. 70: 19). 

J\.('IHlillll)Ull d<•flllk(;tll li,1k1-
kat rna11u,;i;1 pada da,;ar11yn fit rnh 
suci d,1n lwik Uengan fil raliny;i 
11 u nl,llll<,,1,1 n'wnj,1di makhluk 
ynng- haniJ. yait u makhluk yang 
secarn alami cenderung clan merni­
lrnk kepad;i Yilllg' benar, yang baik,
dan yang suci (Ci-S. 917-8; :30::30). 
Manusia clipilih sebagai khalifah 
di bumi (C�.S. :l::30) dengan bekal 
potensi kemampuan untuk menge-
1 ahu i sif,11, f'ung·si. clan k1:g-un,111n 
,;egala bcncla (q S 2::n). mcngc­
lola dan memanf'aatkiin ·,dam n;ya 
(C:t.S 4fi: 12- I :3) sesuai dengan a rah 
yang ia tuju (({S. :1l:fi(i) sert.a 
dianugerahi clengan petunjuk cla­
lam menjalankan f'ungsinya itu 
((�.S :::'.::18). 

Dari paparan tentang gam­
bnran manusia menurut al-(-turnn 
di atas, maka clapatlah diambil 
rumusan 1,;lnm ·. t.entang manusia. 
)\:1·1,1111". lll,111l1Siil pitdil d,lS,trll_\"il 

ritrnh, lmik dan suci. serta cen­
derung kepacla yang lwik, yang 
ben;1r, clan yang- suci. Meskipun 
daya tarik keburukan lebih kuat 
dnri pmla daya tarik kepacla ke­
baikan. namun polensi positi.f ma­
nusia lebih kual dari potensi ne­
gatifnya. Keclua, manusia cliberi 
otoritas untuk aktiJ, krentJ', dun 
inisiatif di muka bumi ini. Ke­
tiga, ot.oritas manusin di muka 
bumi ini sclia�ai arnarwh. untuk 
dijalankan sesuai clen14"all perinta h  
Tuhan. 



Dengan gambaran yang 
mungkin agak simplistis tenLang 
manusia itu, karerw mungkin ma­
sih banyak gamba1:an al-quran 
ten tang rnanus1n yang I iclak 
ternkam dalam tulisan. namun pa­
ling tidak telah mewukili konsep 
manusia rnenurul Islam. 11111k,1 
jelaslah bahwa cli snmping manu· 
sia itu fitrah pada hakikntnya, 
aktif chm krentif clalnm mencntu­
kan prilaku, juga manusia di· 
ingatkan .bahwa k�hidupannya cli 
c\unin U11 merupnknn nmanah · 
Tuhan. Jadi, orientasi hiclup ma· 
nusia bukan hanya kini dan di 
sini, tetapi juga harw; InlingaLasi 
kekinian dnn kedisinian. 

Jmli. psikolog-i lslilmi d,ilam 
hal ini, bermaksud 111e11jelaska11 
manusia clengan memulainya cle· 
ngan merumuskan apa lrnta 
Tuhan tentang manusia. Psikulugi 
Islami menyadari aclanya kom· 
pleksitas clalam cliri manusin. di 
mana hanya Sang Pencipl.a !ah 
yang mampu memahami clan me·

. k I I 
. . iongurang1 ·ump e ,srtas 1t.u. 

lni berarti bahwa dalam 
menerangkan siapa nrnnusia itu. 
kit.n ticlak sem:ita-mnr.a mon­
clnsarkan cliri pada perilaku 01a· 
nusia, akan tetapi bisa kita pa­
hami dari dalil-clalil tentang 

prilaku manusia yang ditarik clari 
ungk,1pa11 Tuh,111. 

Psikulug:i blami clidefinisikan 
. · uleh Hanna Djumhan�1 Elastanrnn 

sebagai cornk psikulogi berlan­
daskan c.;itra ma11usia menurut. 
ajarnn Islam. yang rnempelajari 
keunikan dan pula perilaku ma· 
nusia sebagai ungkapan pengala· 
man interaksi dengan cliri sen­
diri, lingkungan sekitar, dan 
alam keruhanian, dengan tu­
juan meningkarkan k�sehatan 
mental dan kualit11s keberag:a· 

II maan. 

Bagaimana Psikologi Islami

Dibangun 

Pe11dd:;it ;in epist.emulug:ik 
mengisyaratkan lwhwa suatu ba­
ngunan ilmu harus jelas bagai­
mana proses pembentukan teuri­
·teorinya. Oleh karena itu, ma·
salah metude penelitian yang
digunakan unt.uk membangun
g:eneralisasi menuju teuri tersebut
sangat penting .

Sesuai dengan karakteristik 
Psikologi Agama, maka metode 
penelit.ian yang tepat untuk digu· 
naka11 adalah metode reflektif­
kunseptual · tentatif · prob,ibifo;­
tik. 12 

10 Djamaludin Ancok dan Fuat Nashori, Op. Cit., ha!. 149. 
11 Hanna Djumhana, p. Cit. ha!. 10. 
12 Noeng Muhadjir, Metodo/ogi Penelitian Psiko/ogi lslami dan Filsafac I/mu sampa1 Mecodologi 

Penelitian, Prasaran pada Simposium Nasional Psikologi lslami. Surakarta, 1994. 
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Yang dimaksuclkan dengan 
penclckatan rel1ektif-kon:;epLual 
ialah pendekatan berpikir 
berkelanj ulan. yang nwndar 
rnanclir antara empiri/materi de­
ngan konsep/ide. Penclekat.an t er­
:;ebut mengisyaraLkan perlunya 
/.ake wui give clengan dialog 
berkelanjuLan ant.am t.eori clan 
pengalamnn praktis cli lapangan. 

lmplikasinya ialah, jika seca­
ra teoritik Firman Tuhan mene­
tapkan :;aLu te:;is Lerhaclap saLu 
masalah (X), misalnya, mi-1ka pe­
neiitian cmpiris l!ffhadap funo­
mena cL atas han1s dilakukan, 
sementara hasil penelitian itu cL­
kon:;u]tasikan pacla tesis yang te­
lah clahuJu ada. HasiJ dari kon­
su l tasi i t.u, j uga dijadi kan tesis 
untuk kajian berikutnya. demiki­
an seterusnya. 

TentatiJ-probabilistik mak-
sudnya adalah bahwa konsep yang 
ditampilknn, diLawarkan sebagai 
suatu pilihan. yang tetap mem­
buka pada pilihar. lain yang 
mungkin bcnar pemaknaannya 
pacla al-(�uran clan Sunnah Rasul 
lebih baik. 

Pernaknaan yang sntu Iebih 
baik atau lebih jelek, ticlak bernrti 
pemaknaan berbecla-becla clan IJu­
kan juga berarti kebenaran itu 
berbecla-becln atau relati.f, melain­
kan rnemiliki probabilitas lebih 

13 Ibid. 

clekat ke kebenarnn aLau lebih 
jauh, clengan clemikian,t.entaLif t.i­
clak rnengandun� rPlal if I cil api 1Tl<'· 

mual lebih banyak benar-bijak 
at.au lebih i;edikit. J;l 

Opera:;ionalnya, bahwa teori, 
tesis, ataupun hipotesis clikem­
ban�kan terus lewat penelitian 
dan kPsirnpulan-kc1sirnpula11 yang 
clibual, Liclak cliposi.siknn sebagni 
sesuatu yang mudak benar atau 
mutlak salah, melainkan dalam 
tampilan yang mengandung pre­
posi.·1 benar clan- snlah. 

Tujuan dan Fungsi Psikologi 
Islami 

Dunia ilmu pengetahuan se­
jauh ini menyepakati bnhwa sains 
rnempunyai t.iga fungsi utama. ya­
itu: 
I. F'ungsi pemahnman (under­

!:tanding)· memahami sepE!rti
apa adanya dan dapat mem­
berikan penjelasan yang
lwnar, masuk aka! dan ilmiah
mengenai berbagai gejala
alam clan peristiwa yang ber­
kaiLan dengun kehidupan mn­
nusia, eksist.ensi clan relasi
antar manusia.

�- · Fu11gs1 penge11dalian (eontrol): 
memben an1h yang LepaL 
guna clan berhasil guna untuk 
berbagai kegiatan manusia, 



serta mcmanfaatknn tcmuan­
temuan ilmiah secaru bcnar 
u�t.uk meningkatkan kesejah­
teraan hidup manusia clnr:i pe-, 
ngembangan ilmu clan 
teknulogi. Di samping itu 
mencegnh penyalahgunaan 
nsas-asas d1111 I.em ua11-Le111 uan 
sains clan salah menggunakan 
penerapan teknolugi.· �ert.a tu­
rut lllL'llang·gul,mgi k�!rug·ia11-
kerugian yang clitiml)lllkan­
.nya. 

:1. fungsi pernmalan (predic­
tion): memberi gambaran me­
ngenni konclisi kehidupan 
manusia di masa memlaLang 
serta memperkirakan lrnl-hal 
yang akan terjadi pada peri­
ocle waktu tertentu. Pernmal­
an tentang keaclaan mencla­
tang diperoleh berda:mrkan 
data akt,1rat yang tersedia 
waktu ini yang diolah melalui 
metodologi clan prosedur
ilmiah.14 

Ketiga fungsi t.ersebut berlaku 
sepenuhnya bagi psikologi. Se­
mentara untuk psikologi lslami, 
leb1h tlariitu, yakni mengarnhkan 
t�anusia untuk mencapai ricUa­
Nya-. l\ehacli1•an psikologi lslami 
dip en uhi clengan sun tu rn isi bLisa r, 
yait. u menyelamat kan rnanusiu 
clan mengant.arkan rnanusiu un-

14 Hanna Djumhana. Op. Cit .. hal. 5-6. 

tuk memenuhi kecenderungan 
alaminya untuk kembali JHHla�ya
mendapat.kan ricUa-Nya. 1 

Penutup 

Dari paparan singkat di atas, 
nampak bahwa rnembangun Psi­
kologi lslarni merupakan kerja be­
sar. B<mrngkat. clari Islamisasi 
l'silwlug-i, upa_n1 mcmbcrik,;n lan­
dasan filusol'i w,nvasan lslarni t.er­
haclap wawasan psikologi perlu 
ditumbuhkan. Selanjutnya ada- · 
lah menuju Psikologi lslami ten­
tang manw;ia. Sebab, konsep ten­
tang manusia inilah yang meru­
pakan clnsar bagi pungembangan 
psikologi yang acla. Munculnya 
psikolog-i baru, paling ticlak ka;e. 
na mencuatkan konsep manusia 
yang baru dari psikologi yang su­
dah ad,1. 

Aliran-aliran psikologi yang
mla, seperti Psikoanalisa, Behav­
iorisme. clan Humanistik. muncul
dengan konsep yang beragam ten­
tang manusin. Psikoanalisa mli­
rnanclang hakikat. manusia pada
dasarnya buruk, Behaviorisme
mcmandang hakikat manusia ne­
t ml, clan J-lumanistik menun­
jukkan nian'l1sia 1'>adn : eksis-
1.ensinya �,ang penuh akt.i.f. kreatiJ,
dan inisiatiJ.

Psikologi lslarni tampil de-
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ng,rn korn;ep manw;ia yang utuh. 
Mernang manusia punya pot.ensi 
buruk (Psikoanab,1) clan borha­
dapan dengan lingkungannya (Be­
haviorisme). tetapi di samping 
krear.if, aktiJ. d,1n in1simiJ (l-lu­
manistik), Psikologi l,;lami 
rnemiliki potensi posit.if yang lebih 
kunt clan t.:ench�run� kepatla yang 
baik (fitrah clan hnnil), serta mem­
punyai otorit.:is dongan akalnya 
untuk m�111g-ubah lingkungannyn 
ke arnh yang pu:-;itiJ. . Narnun 
otoritas yang climaksucUwn lernk­
hir ini, bukan bernrti manusia cli 
dunia ini memiliki penuh ot.ori­
tasnya (seperti clikehendaki Psi­
kologi Humanistik), tetapi lebih 
jaub dari itu rna:-;ih diwarnni de­
ngan kesaclaran transcndental, 
yakni Tuhan selrngai Pencipta­
nya, di samping ciptaannya de­
ngan keaclaan lingkungnn nlam 
sekitar. 

Dengan demikian, Psikulogi 
Islami memanclang manu:-;ia itu 
pada da:-;arnya fitrah. Kcnda­
tipun manusia dibekali dengan 
aka!, nkalnyn it.u harus clibimbing 
dengan wahyu agar selalu cen­
clerung ke arah posit.if, karena 
bumi yang ditcmputi mariqsia _ini 
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nclnlah ,Hn,mm Tuhan. I· e:-;aclar­
an "Tuhan" inilah ynng mengang­
kat mnnusia mengata:-;i prilaku 
kekinian clan kt�disiplinan menuju 
orientasi )'nng lcbih t.inggi. yakni 
llitlll j d1111 tl1 :,;,ttlil ,J;,di. d,d,llll 
prilaku manusia. Ol'ientasi kese­
jaht.eraannya di clunia 1111 

dibarengi dengan oriontasi kc k<'­
hidupan nanti. 

L\agairnanapun gaga:-;an P:-;i­
kulogi l:-;lnmi ini harus mendapat 
dukungan da1·i kaum Muslim. ilu 
sencliri, khususnya para psikolug 
Muslim. Mereka harus mengakui 
adanya sumbcr pengetahuan yang 
lain. cli samping rnsio dan ernpidri 
yakni wahyu. .\pabiJa wahyu sll· 
clah cliakui sebagai sumber penge­
tahuan, maka langkah :-;elan­
jutnya adalab t.eoritisasi furmu­
lasi-furmulasi ajaran normatif 
yarn� berjrnitan dengan psikolugi. 
Tanpa upaya :-;emacam ini, l':-;i­
kulogi l:-;lnmi akan Letap mere­
cluksi bakikat manusia itu sencliri. 
Dan ini, lagi-lagi perlu dukungan, 
karena mapannya suatu bangun­
an ilmu yan� haru lwrlrnitan cl('· 
ngan dukungan pLmuh Llmu­
wan. 




